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ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada lansia,
terutama di Indonesia dengan prevalensi yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian jus mentimun terhadap tekanan darah lansia penderita
hipertensi di Panti Griya Jannati, Provinsi Gorontalo.

Metode:Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-
test pada lima responden lansia berusia 60-79 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian jus mentimun.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan penurunan tekanan darah yang signifikan pada seluruh
responden, dari hipertensi derajat Il dan Il menjadi hipertensi derajat I (p = 0,038). Jus
mentimun, yang kaya akan potasium, magnesium, dan fosfor, efektif dalam menurunkan
tekanan darah melalui mekanisme vasodilatasi dan peningkatan diuresis.

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa jus mentimun dapat menjadi intervensi
nonfarmakologis yang efektif untuk menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi, sehingga layak untuk dipertimbangkan dalam manajemen hipertensi pada lansia.

Kata kunci : Jus Mentimun, Lansia, Tekanan Darah
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ABSTRACT

Background: Hypertension is a common health issue among the elderly, especially in
Indonesia, with a relatively high prevalence. This study aims to analyze the effect of cucumber
juice on the blood pressure of elderly individuals with hypertension at Panti Griya Jannati,
Gorontalo Province.

Method: This study uses an experimental design with a pre-test and post-test approach on five
elderly respondents aged 60-79 years. Data collection was carried out by observing blood
pressure before and after the administration of cucumber juice.

Results: The results showed a significant decrease in blood pressure in all respondents, from
stage Il and 111 hypertension to stage | hypertension (p = 0.038). Cucumber juice, which is rich
in potassium, magnesium, and phosphorus, is effective in lowering blood pressure through
vasodilation mechanisms and increased diuresis.

Conclusion: This study concludes that cucumber juice can be an effective non-
pharmacological intervention for lowering blood pressure in elderly individuals with
hypertension, making it a viable consideration in the management of hypertension in the
elderly.
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PENDAHULUAN

Orang yang berusia enam puluh
tahun atau lebih dianggap sebagai lanjut
usia. Seseorang individu boleh menjadi
lebih lemah seiring bertambahnya usia,
meningkatkan kepekaan terhadap
pelbagai penyakit. Hal ini meningkatkan
kemungkinan gangguan degenerative
penyakit yang disebabkan oleh penuaan
jaringan atau organ secara bertahap pada
orang lanjut wusia (Kristiawan and
Adiputra, 2019).

Price dan  Wilson (2006)
menyatakan bahawa "hipertensi
didefinisikan  sebagai peningkatan
tekanan darah sistolik minimal 140
mmHg atau tekanan darah diastolik
minimal 90 mmHg." Hipertensi dikenali
sebagai "pembunuh diam-diam" kerana ia
berkembang dengan  lambat dan
sesetengah individu tidak menunjukkan
sebarang gejala selama bertahun-tahun.

WHO melaporkan bahawa populasi
lansia di Asia Tenggara berjumlah
11,34%, atau 28.800.000 orang, pada
tahun 2020. Menurut Undang-undang
Nomor 13 Tahun 1998, seseorang yang
berumur 60 tahun ke atas dianggap lanjut
usia (Akbar et al., 2020). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
mengkategorikan orang tua pada tahun
2018 dalam tiga kategori: paruh baya (45—
59), lanjut usia (60-74), lanjut usia (75—
90), dan sangat tua di atas 90 tahun

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers

(WHO, 2020).

Menurut statistik Riskesdas 2018,
34,11% orang Indonesia mempunyai
tekanan darah tinggi. Tekanan darah
tinggi adalah lebih biasa bagi wanita
36,85% berbanding pria (31,34%). 2:
Prevalensi adalah lebih tinggi di
perkotaan  (34,43%) berbanding di
perdesaan (33,72%), menurut Riskesdas
(2018).

Grup umur 31-44 tahun adalah 31,6
peratus, 45-54 tahun adalah 45,3 peratus,
dan 55-64 tahun adalah 55,2 peratus.
Sehubungan dengan prevalensi hipertensi
sebanyak 34,1%, 8,8% daripada individu
yang didiagnosis tidak mengikuti arahan
doktor dan 32,3% tidak mengambil ubat
secara teratur. Ini menunjukkan bahawa
majoriti orang yang menghidap hipertensi
tidak menyedari penyakit mereka dan
tidak mencari pengobatan (Kemenkes R,
2018). Ini mewakili 10,82% daripada
seluruh populasi Indonesia (KemenKes,
2021), tetapi menurut data daripada
Badan Pusat  Statistik Provinsi
Gorontalo, yang berjumlah 1.180.948
orang, ia mewakili 8,82% daripada semua
penduduk provinsi (Badan Pusat Statistik
(BPS, 2021).

Di  Provinsi  Gorontalo, kes
hipertensi adalah antara lima yang paling
biasa di Indonesia. Menurut data
BPDANP Kesehatan, sekitar 33,500
orang, atau 29,0% daripada 1,14 juta
137
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penduduk, mengalami hipertensi pada
tahun 2013. Hipertensi adalah paling
biasa di Bangka Belitung (30,9%),
Kalimantan Selatan (30,8%), Kalimantan
Timur (29,6%), dan Jawa Barat (29,4%).
Ini menunjukkan bahawa usaha perlu
dilakukan untuk mengurangkan kadar
hipertensi di Gorontalo.

Panti jompo boleh menyediakan
rawatan atau menampung orang tua.
Griya Lansia Janati ialah institusi
keperawatan di provinsi Gorontalo yang
terletak di Jalan Andalas. Sebagai
maklumat awal dari pada Panti Jompo
Jannati di Provinsi Gorontalo, terdapat 23
orang lanjut wusia (lansia). Dengan
mengambil  kira  bahawa  statistik
menunjukkan bahawa sebahagian besar
penduduk lanjut usia telah ditelantarkan
oleh keluarga mereka dan ditempatkan di
fasilitas perawatan.

Sebelum dan selepas pemberian jus
mentimun  kepada individu  yang
mengalami hipertensi, kelompok
eksperimen mencapai tekanan darah
sistolik (169,5/149,5 mmHg) dan diastolik
(100 1 86,5 mmHg), menurut Etri Yanti,
Niken, dan Devi Andriyani (2017). Pada
kedua-dua  pre-test dan  post-test,
kelompok kontrol mempunyai tekanan
darah sistolik 171 1 163 mmHg dan

tekanan darah diastolik 100/91,5 mmHg.
Menurut hasil uji statistik MannWhitney,
dengan nilai p = 0,000 < sebuah (0,05),
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol di wilayah Kkerja Puskesmas
Singkarak pada tahun 2017 menunjukkan
peningkatan tekanan darah sistolik dan
diastolik  yang  signifikan  selepas
pemberian jus mentimun.

Berdasarkan keadaan ini, penulis
ingin  menjalankan  kajian  mengenai
"Pengaruh Pemberian Jus Timun Pada
Lansia Penderita Hipertensi Di Panti Griya

Jannati Prov

METOD

Desain eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari serangkaian pre-
test dan post-test. Sampel penelitian yaitu
Orang tua yang berisiko mengalami
hipertensi di Griya Lansia Jannati Kota
Gorontalo. Pengumpulan data pre test di
lakukan dengan menggunakan lembar
observasi untuk menilai tingkatan resiko
jatuh pada lansia, observasi ini dilakukan 1
hari sebelum dilakukannya intervensi
kepada responden. Pengumpulan data
dibantu oleh kepala panti atau kader yang
ada di Panti Griya Lansia Jannati agar dapat

berjalan dengan lancar.
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HASIL
Frekuensi Responden

Tabel 1 Distribusi frekuensi Hipertensi Pada Lansia Sebelum dilakukan intervensi keperawatan

berdasarkan jenis kelamin dan umur

Frekuensi Percent
Jenis Laki-laki 2 40%
Kelamin Perempuan 3 60%
Total 5 100%
60-69 Tahun 2 40%
Usia 70-79 Tahun 3 60%
Total 5 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa jenis kelamin responden sebagian besar adalah
laki-laki sebanyak 2 responden (40%), dan responden perempuan sebanyak 3 responden
(60%). Sedangkan klompok usia responden 60-69 tahun yaitu 2 responden (40%), dan
usia 70-79 tahun yaitu 3 responden (60%)

Tekanan Darah pada Lansia Sebelum diberikan jus Timun

Kriteria Frekuensi Presentase

(%)

Normal <130/<85 mmHg

Normal Tinggi 130-139/85-89 mmHg

Hipertensi Tingkat | 140-159/90-99 mmHg

Hipertensi Tingkat 11 160-179/100-109 mmHg 3 60%
Hipertensi Tingkat 111 180-209/110-119 mmHg 2 40%

Hipertensi Tingkat IV >210/120 mmHg

Total 5 100%

Dari lima orang yang menjawab, tiga menderita hipertensi derajat 2 (160- 179/100-
109mmHg), dan dua lagi menderita hipertensi derajat 3 (180-209/110- 119mmHg), menurut
tabel. Sebelum memberi jus mentimun kepada individu yang mengalami hipertensi, adalah
kurang berkesan untuk mengawal tekanan darah mereka. Pasien berkata mereka tidak pernah
menggunakan jus mentimun untuk mengekalkan tekanan darah yang sihat. Mengikuti pola

makan yang seimbang, mengurangkan pengambilan garam, mengambil makanan yang lebih
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baik sedapat mungkin, dan mengelakkan stres.

Hipertensi pada Lansia setelah diberikan Jus Timun

Kriteria Frekuensi Presentase

(%)
Normal <130/<85 mmHg -
Normal Tinggi 130-139/85-89 mmHg -

Hipertensi Tingkat | 140-159/90-99 mmHg 5 100%
Hipertensi Tingkat I1 160-179/100-109 mmHg -
Hipertensi Tingkat 111 180-209/110-119 mmHg -
Hipertensi Tingkat 1V >210/120 mmHg -

Total 5 100%

Analisa Pengaruh Pemberian Jus Mentimun Terhadap Tekanan Darah Pada

Lansia
Tekanan Darah Tekanan Darah
Sebelum Sesudah
Res Pre- Pre- Pre- Post- Post- Post- Freku Presen
ponden Tes 1 Test 2 Test 3 Tes 1 Tes 2 Test3 ensi tasi%
Ny S.M 190/ 180/ 170/ 150/ 140/ 154/ 1 20%
120 110 100 100 99 97
mmhg  Mmhg Mmhg Mmhg Mmhg  Mmhg
Ny R.K 170/ 160/ 160/ 155/ 150/ 150/ 1 20%
110 100 110 99 94 97
mmhg  Mmhg Mmhg Mmhg Mmhg  Mmhg
Ny M.S 200/ 190/ 180/ 140/ 140/ 148/ 1 20%
120 110 110 95 92 98
mmhg  Mmhg Mmhg Mmhg Mmhg  Mmhg
TnD.M 160/ 160/ 160/ 140/ 159/ 152/ 1 20%
100 110 110 90 97 100
mmhg  Mmhg Mmhg Mmhg Mmhg  Mmhg
Tn MR 170/ 170/ 160/ 150/ 149/ 155/ 1 20%
110 100 110 90 96 93
mmhg  Mmhg Mmhg mmhg Mmhg  Mmhg

Total

5 100%
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Uji Normalitas data

Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk

No. Nilai Signifikan Keterangan
1. Pre-Test 0.006 Berdistribusi Tidak Normal
2. Post-est 0.000 Berdistribusi Tidak Normal

Uji Wilcoxone

Tekanan Darah N Asymp. Sig. (2-Tailed)
Pre-Test Post-Tes 5 0.038

Seperti yang ditunjukkan dalam hasil penyelidikan, yang boleh dilihat pada tabel
4.3, tekanan darah lima orang yang disurvei telah menurun dengan presentase 100%

selepas mereka diberi jus mentimun.

PEMBAHASAN

Tekanan Darah pada Lansia Sebelum

diberikan jus Timun

Dari lima orang yang menjawab,
tiga menderita hipertensi derajat 2 (160-
179/100-109mmHg), dan dua lagi
menderita hipertensi derajat 3 (180-
209/110- 119mmHg), menurut tabel.
Sebelum memberi jus mentimun kepada
individu yang mengalami hipertensi,
adalah kurang berkesan untuk mengawal
tekanan darah mereka. Pasien berkata
mereka tidak pernah menggunakan jus
mentimun untuk mengekalkan tekanan
darah yang sihat. Mengikuti pola makan
yang seimbang, mengurangkan
pengambilan garam, mengambil makanan
yang lebih baik sedapat mungkin, dan

mengelakkan stres.

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers

Semua pesakit berusia lebih
daripada 60 tahun dan mempunyai
tekanan darah melebihi 150/93 mmHg.
Ini menunjukkan bahawa gaya hidup
yang tidak sihat adalah salah satu
daripada banyak faktor yang
menyumbang kepada tekanan darah
tinggi. Kondisi ini  menunjukkan
hubungan antara peningkatan risiko
hipertensi seiring bertambahnya usia dan
penurunan fungsi fisiologis tubuh. Tiga
daripada responden (60%) adalah
perempuan, manakala dua daripada
responden (40%) adalah laki-laki.
Peneliti menyatakan bahawa lelaki dan
wanita mempunyai risiko yang sama

untuk mengalami hipertensi.

Hasilnya menunjukkan bahawa

setiap pesakit mempunyai tekanan darah
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terendah 150/100 mmHg dan tekanan
darah maksimum 160/100 mmHg sebelum
mengambil jus mentimun. Ini
menunjukkan bahawa tabiat makan yang
baik dan gaya hidup yang sihat tidak
mempunyai kesan yang ketara terhadap
tekanan darah orang yang menghidap
hipertensi. Mereka yang mempunyai
hipertensi seringkali menghalang daripada
mengambil makanan yang tinggi garam,
mengalami stres, dan berolahraga, tetapi
mereka masih  mengambil makanan
berlemak, asin, dan  berlebihan. Ini
membolehkan  mereka  mengekalkan
tekanan darah tinggi sambil mengikuti diet

sihat dan berolahraga

Mentimun mengandung
potasium, yang melebarkan pembuluh
darah dan menurunkan tekanan darah. Ini
juga mengandung banyak air, yang
meningkatkan frekuensi buang air kecil,
menurunkan

sehingga membantu

tekanan darah

Tekanan Darah pada Lansia Sesudah

diberikan jus Timun

Seperti yang ditunjukkan dalam
hasil penyelidikan, yang boleh dilihat
pada tabel 4.3, tekanan darah lima
orang yang disurvei telah menurun
dengan presentase 100% selepas mereka

diberi jus mentimun.

Di Panti Griya Jannati di Provinsi

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers

Gorotalo, hasil perhitungan selisih rata-
rata menunjukkan bahawa semua
responden mempunyai tekanan darah
yang lebih rendah; ini menunjukkan
bahawa pengambilan  jus  timun
mempunyai kesan terhadap perubahan
hipertensi pada orang tua. Hasil
penyelidikan Cerry Elfind Ponggohong
dan Sefti S. Je. Rompas dan A Yudi
Ismanto (2015) melihat kesan jus timun
terhadap tekanan darah pada pesakit

hipertensi yang lebih tua.

Penemuan ini didukung oleh kajian
oleh Etri Yanti, Niken, dan Devi Andriyani.
Terdapat bukti bahawa jus mentimun, yang
kaya dengan magnesium, fosfor, dan
potasium, menurunkan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada individu yang
mengalami hipertensi secara signifikan (p-
value = 0,000 < 0,05). Tekanan darah
berkurangan,  retensi  perifer  total
berkurangan, dan curah jantung meningkat
semuanya melalui vasodilatasi. Mentimun
mengandungi 95% air, yang berfungsi
sebagai ubat untuk mengurangkan tekanan
darah dan mengurangkan air dalam badan.
Air mentimun boleh mempengaruhi sistem
renin-angiotensin kerana ia baik untuk
ginjal dan kesihatan secara keseluruhan.
Kandungan kalium mempengaruhi
tekanan darah dengan mengawal saraf tepi
dan pusat. Natrium dan kalium berfungsi

bersama. Tingkat cairan intraseluler akan
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meningkat dengan kehadiran banyak
kalium. Oleh itu, cairan mengeluarkan sel
ekstraseluler, menurunkan tekanan darah
(Entri Y, 2017).

Berdasarkan perbincangan
sebelumnya, penulis berpendapat bahawa
jus mentimun mempunyai kesan yang
ketara terhadap perubahan dalam tekanan
darah individu yang mengalami hipertensi.

Dalam pelaksaanan penelitian ini
memeliki keterbatasan berpa adanya lansia
yang kulrang mengetahulii pemberian jus
timun memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penderita hipertensi Kulrangnya
waktu dalam penelitian dan penyulsuinan

Karya IImiah Akhir Ners

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian jus mentimun memberikan efek
signifikan terhadap penurunan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi di
Panti Griya Jannati, Provinsi Gorontalo.
Sebelum intervensi, mayoritas responden
mengalami hipertensi derajat 11 dan Il
Setelah intervensi berupa pemberian jus
mentimun, tekanan darah mereka menurun
hingga berada pada kategori hipertensi
derajat I. Hal ini membuktikan bahwa jus
mentimun, dengan kandungan potasium,
magnesium, dan fosfor, berperan dalam
mekanisme vasodilatasi dan diuresis yang
efektif untuk mengontrol tekanan darah.

Dengan demikian, jus mentimun dapat

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers

digunakan sebagai pendekatan
nonfarmakologis yang potensial dalam

manajemen hipertensi pada lansia.
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